
 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.           Copy right © 2023, Bidayani et al., 

 

54 
 

 

   

 

PEMANFAATAN LIMBAH ORGANIK UNTUK BUDIDAYA MAGGOT SEBAGAI PAKAN 
ALTERNATIF BAGI IKAN MENUJU DESA MANDIRI PANGAN 

 

Utilization Of Organic Waste For Maggot Cultivation As An Alternative Feed For Fish 
Towards Food Self-Reliance Villages 

 
Endang Bidayani*1, Muhammad Mighfar, Meirisa, Rilia Antasari, Sanja 

 
Program Studi Akuakultur Fakultas Pertanian Perikanan Dan Biologi Universitas Bangka 

Belitung 
 

1Jalan Peradaban Kampus UBB Desa Balunijuk Kecamatan Merawang Kabupaten Bangka 
Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 

 

*Alamat Korespondensi : endangbidayani@gmail.com 
 

(Tanggal Submission: 23 Oktober 2022, Tanggal Accepted : 23 Januari 2023) 
 

 

Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Pakan alami, 
budidaya, ikan, 
maggot, pakan 

Pakan merupakan kebutuhan utama usaha budidaya ikan dengan alokasi biaya 
produksi mencapai 70%. Pemenuhan kebutuhan pakan dapat dipenuhi antara 
lain dari pakan pabrik, pakan mandiri dan pakan alami. Maggot merupakan 
salah satu alternatif pakan alami berprotein tinggi yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan ikan budidaya.  Beberapa keunggulan dari Maggot lalat black 
soldier memiliki tekstur yang kenyal dan memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan enzim alami yang dapat meningkatkan kemampuan daya cerna 
ikan terhadap pakan. Tujuan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik di Desa Kapuk 
Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka adalah budidaya maggot sebagai 
alternatif pakan ikan budidaya. Metode kegiatan adalah partisipasi aktif 
dengan melibatkan seluruh peserta KKN, Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) 
dan masyarakat setempat mulai tahap persiapan, budidaya hingga 
pemanenan. Partisipasi aktif bertujuan untuk keberlanjutan usaha budidaya, 
setelah Program KKN selesai. Hasil kegiatan,  budidaya maggot berhasil 
dengan baik mulai tahap penetasan telur hingga pemanenan larva. Produksi 
maggot per gram telur menghasilkan 2 Kg maggot siap panen. Beberapa 
produk yang dihasilkan dari maggot antara lain maggot hidup, maggot kering 
dan pelet maggot. Diharapkan keberhasilan budidaya maggot dapat 
menunjang kebutuhan pakan ikan budidaya untuk menuju desa mandiri 
pangan. Kesimpulan, usaha budidaya maggot dapat menjadi alternatif pakan 
ikan berprotein tinggi. 
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Feed is the main requirement of fish farming business with production cost 
allocation reaching 70%. Fulfillment of feed needs can be met, among others, 
from factory feed, independent feed and natural feed. Maggot is an 
alternative high protein natural feed that can be used as aquaculture fish feed. 
The thematic Kuliah Kerja Nyata (KKN) in Kapuk Village, Bakam District, Bangka 
Regency aims to cultivate maggot as an alternative to aquaculture fish feed. 
Maggot cultivation media uses organic waste left over from vegetables from 
the local village market. The method of activity is active participation by 
involving Village Owned Enterprises (Bumdes) and the local community. The 
results of the activity, maggot cultivation was successful. Some of the products 
produced from maggot include live maggot, dry maggot and maggot pellets. It 
is hoped that the success of maggot cultivation can support the need for 
aquaculture fish feed to go to a food independent village. 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan pakan bisa mencapai sekitar 60 – 80% dari total biaya produksi ikan budidaya 

(Kusnadi, 2019). Pakan merupakan komponen terbesar biaya produksi ikan budidaya (70%) (Yanuar, 
2017) dan Iswandiary et al. (2021). Harga pakan buatan pabrik cenderung mahal, karena 
menggunakan bahan baku tepung ikan hasil impor. Menurut Afrianto et al. (2005) dan Dharmawan 
(2010) terdapat tiga tingkat kebutuhan pakan buatan, yakni pakan tambahan, pakan suplemen dan 
pakan utama. Pakan buatan sendiri pembudidaya dapat menghemat biaya pakan hingga 20% (Devani 
dan Sri, 2015).  
      Tepung ikan yang  umumnya digunakan untuk bahan pakan sumber protein hewani 
ketersediannya sering berfluktuasi dengan harga yang tinggi. Maka dari itu, perlu adanya pakan 
alternatif sumber protein hewani sebagai pengganti tepung ikan (Rumondor et al, 2016). Fahmi 
(2015) menyatakan bahwa sumber protein yang akan dijadikan alternatif pengganti tepung ikan 
merupakan bahan yang tersedia dalam jumlah melimpah dan tidak bersaing dengan manusia dalam 
pemanfaatannya. 

Maggot (larva) lalat black soldier dapat dijadikan bahan baku alternatif penganti tepung ikan 
sebagai bahan baku pakan. Maggot adalah organisme yang berasal dari telur lalat black soldier dan 
salah satu organisme pembusuk karena me- ngonsumsi bahan-bahan organik untuk tumbuh (Silmina, 
Edriani, & Putri, 2011). 
      Diener et la. (2009), beberapa keunggulan dari Maggot lalat black soldier. Maggot lalat 
black soldier memiliki tekstur yang kenyal dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim 
alami yang dapat meningkatkan kemampuan daya cerna ikan terhadap pakan. Maggot lalat black 
soldier adalah sumber protein yang dapat menjadi alternatif pakan ikan. Bahan yang mengandung 
protein kasar lebih dari 19% dianggap sebagai bahan sumber protein yang baik Murtidjo (2001).         
Ogunji et al. (2007) menyatakan sebesar 30% tepung ikan yang digunakan untuk pakan dapat 
digantikan oleh maggot.  
        Kandungan protein dari maggot cukup tinggi yaitu sekitar 40%. Penelitian yang dilakukan 
oleh Sheppard dan Newton (2000) dan Sogbesan et al. (2006) menunjukkan bahwa kandungan 
protein maggot cukup tinggi. Maggot dalam bentuk kering mengandung 41-42% protein kasar, 
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14-15% abu, 31-35% ekstrak eter, 0.60-0.63% fosfor, dan 4.8- 5.1% kalsium (Bondari & Sheppard, 
1987).  
 Sampah organik limbah sayuran dapat digunakan sebagai media budidaya maggot. 
Menurut Hartoto (2011), proksimat maggot dengan bobot kering (kadar air < 10%) yang 
dibudidayakan pada media kultur dari limbah sayur adalah protein sebesar 32%, lemak 5%, abu 
3%, dan serat kasar sebanyak 3%.  Menurut Syahrizal et al. (2017), media budidaya maggot dapat 
menggunakan ampas kelapa sawit. Fahmi (2015), maggot memiliki kemampuan yang baik 
mendegradasi limbah organik, kandungan nutrisinya mencapai 45-50%, dan sebanyak 24-30% 
adalah protein dan lemak.  

Tujuan kegiatan KKN di Desa Kapuk akan difokuskan pada pengelolaan sampah organik 
berupa limbah sayur dan buah untuk budidaya maggot sebagai pakan alteratif ikan budidaya, 
pembuatan pakan mandiri berbahan baku maggot, dan budidaya ikan. Manfaat yang diharapkan dari 
kegiatan ini, budidaya maggot menjadi solusi harga pakan pabrik yang mahal, dan terkelolanya 
sampah organik masyarakat untuk kegiatan yang menguntungkan. Sehingga budidaya ikan dapat 
menjadi pendapatan sampingan masyarakat dan meningkatkan ekonomi warga setempat. 

 

METODE KEGIATAN 
 Kegiatan KKN Tematik di Desa Kapuk Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka dilaksanakan 

pada Juli – November 2022. KKN ini melibatkan subanal 23 mahasiswa dari berbagai jurusan di 
Univeristas Bangka Belitung. Metode pelaksanaan kegiatan KKN tematik di Desa Kapuk adalah 
partisipasi aktif mahasiswa dan masyarakat. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan 
memuat tahapan sebagai berikut: 
1) Persiapan dan Pembekalan Umum/Tematik untuk seluruh peserta KKN. 
2) Pelaksanaan kegiatan (16 pekan). Tahapan kegiatan di lapangan sebagai berikut : 
a.  Sosialiasasi kepada masyarakat. 

Kegiatan sosialiasasi program KKN pada masyarakat dalam bentuk penyuluhan.  Sasaran 
penyuluhan adalah masyarakat Desa Kapuk.  Kegiatan sosialisasi meliputi penyampaian program 
kerja, pembagian tugas tim, perijinan, penentuan lokasi program, dan jadwal kegiatan. Kegiatan 
ini melibatkan peran aktif seluruh mahasiswa KKN.   

b. Pelaksanaan Program 
1). Pengelolaan sampah organik untuk budidaya maggot, meliputi kegiatan: 
  -) Pembuatan media penetasan telur, yakni fermentasi dedak  EM4, Yakult, gula merah dan molase. 

Pembuatan fermentasi dedak membutuhkan waktu beberapa hari. Cara pembuatannya pertama 
sediakan air sebanyak dua liter kemudian tambahkan EM4 sebanyak dua tutup botol, gula merah 
secukupnya serta molase secukupnya, kemudian diaduk dan ditunggu selama lima menit untuk 
menghidupkan bakteri setelah itu ambil dedak di masukkan kedalam wadah ditambahkan cairan 
tadi diaduk dan ditutup jangan sampai masuk udara dan didiamkan selama lima hari. Ciri-ciri 
fermentasi yang baik akan mengeluarkan aroma tapai. 

-) Pemeliharaan lalat BSF sebagai berikut: Lalat BSF biasanya hanya bertahan empat hingga lima hari, 
karena lalat BSF dewasa biasanya akan kawin dan membutuhkan waktu satu hingga dua hari untuk 
kawin. Lalat BSF saat kawin memerlukan cahaya yang terang baik dalam proses kawin Setelah 
kawin biasanya lalat BSF jantan akan mati dan lalat BSF betina akan mati setelah mencari tempat 
yang dekat dengan pakan bayi maggot sebagai tempat bertelur. 

 Maggot akan hidup di lingkungan  beraroma fermentasi. Di penangkaran setelah bertelur di 
tempat yang telah disediakan, telur akan diambil dan disimpan di tempat yang kering hingga 
menetas. Dalam tiga hari telur akan menetas. Setelah satu minggu akan menjadi maggot remaja. 
Maggot dewasa akan berubah warna menjadi hitam dan bergerak-gerak disebutnya prepupa dan 
nantinya akan menjadi pupa yang memiliki kulit yang kaku atau keras, setelah itu akan berubah 
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menjadi lalat BSF. Maggot hidup di tempat yang lembab tidak terlalu basah dan tidak terlalu 
kering. Maggot juga memiliki hama yaitu tikus.  

Mahasiswa yang terlibat pada kegiatan ini berasal dari Jurusan Akuakultur, Agroteknologi, 
Biologi, Agribisnis dan Sosiologi. Mahasiswa bersama masyarakat terlibat aktif dalam kegiatan 
pengelolaan sampah organik untuk budidaya maggot. Target capaian program, meliputi 
menyiapkan sarana dan prasarana, proses produksi hingga pemanenan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik meliputi pembekalan peserta, sosialisasi program ke 

Pemerintah Desa Kapuk, penyuluhan, dan budidaya maggot. Menurut Burhanuddin (2021), kegiatan 
penyuluhan kelompok mitra bermanfaat menambah wawasan dan tehnik pembuatan pakan dengan 
bahan dasar limbah rumah tangga yang tidak bernilai menjadi pakan ikan yang  bernilai tinggi serta 
ramah lingkungan. Kegiatan pendampingan yang intensif agar kelompok budidaya ikan  dapat 
konsisten menerapkan metode budidaya  ikan yang ramah lingkungan, murah dan efektif, seperti 
penggunaan pakan dari limbah limbah organik rumah tangga. Dokumentasi sosialisasi program dan 
survei lokasi budidaya maggot tersaji pada Gambar 1. 

 

      
(a)                                                                                  (b)  

                   Gambar 1 (a) Sosialisasi program dan (b) Survei lokasi 
 
Kegiatan budidaya maggot meliputi  proses fermentasi dedak sebagai media budidaya 

(Gambar 2). Alat yang digunakan sebagai berikut : Baskom besar, plastik packing, karet gelang dan 
ember. Bahannya antara lain dedak, Em4, gula pasir dan air. Cara pembuatan sebagai berikut:  
1. Siapkan alat dan bahan;  
2. Letakkan 1 liter air kedalam ember, masukkan 5 sendok gula pasir aduk hingga larut setelah itu 

tuangkan 1 tutup botol Em4;  
3. Masukan 5 kg dedak dalam baskom, lalu tuangkan sedikit demi sedikit air yg di ember tadi 

kemudian aduk hingga merata;  
4. Setelah mereta selanjutnya dedak di masukkan kedalam plastik packing dan sisakan ruang udara 

didalam plastik setelah itu diikat menggunakan karet gelang. Tunggu sampai 5 hari.  
 

   
Gambar 2. Proses Pembuatan Fermetasi Dedak  
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 Fermentasi media budidaya maggot dari limbah organik (Gambar 3), meliputi persiapan 
bahan seperti limbah sayur dan buah- buahan, Em4, gula pasir dan air. Alat yang digunakan antara 
lain ember, plastik packing, karet gelang. Cara pembuatannya:  
1. Masukkan 1 liter air ke dalam ember tambahkan 5 sendok gula pasir aduk hingga larut selatah itu 

masukan 1 tutup botol em4;  
2. Masukkan sayuran dan buah-buahan busuk ke dalam ember rendam selama 10 menit lalu angkat 

dan masukkan kedalam plastik packing kemudian ikat menggunakan karet gelang. 

       
Gambar 3. Proses pembuatan fermentasi limbah organik 

 Tahapan budidaya maggot lainnya adalah persiapan rak budidaya, pembuatan kandang lalat 
dewasa,  menyiapkan tempat peletakan telur, pemberian pakan dan pemanenan (Dokumentasi 
kegiatan pada Gambar 4). 
 

          
(a)                                                             (b)                                                  (c) 

Gambar 4. Rak budidaya (a); Tempat peletakan telur (b); dan Kandang lalat dewasa (c) 
 

 Tahapan pemeliharaan lalat BSF, yakni: 
1. Penebaran telur ke media penetasan. Telur BSF menetas setelah dua hari. Larva selanjutnya 

dipindahkan ke biopond 
2. Pemberian pakan berupa sampah organik yang dicacah halus. 
3. Pemanenan maggot. Pemanenan dilakukan setelah 25 hari pemeliharaan sebelum menjadi 

pupa. 
4. Pembersihan sisa pakan, Setelah dipanen, biopond dibersihkan dari sisa pakan untuk fase 

pemliharaan berikutnya. 
5. Penyerahan maggot kepada pembudidaya ikan. Maggot hidup diserahkan kepada 

pembudidaya ikan sebagai pakan alternatif.  (Dokumentasi kegiatan pada Gambar 5). 
 

 
(a)                                                     (b)                                                     (c) 
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                                  (d)                                               (e)                                                (f) 
Gambar 5. Pemanenan telur (a); Pemberian pakan (b); Pemanenan maggot(c); Pemanenan maggot 

(d); Pembersihan sisa pakan (e); dan penyerahan hasil panen maggot kepada 
pembudidaya ikan setempat (f) 

 

 Kegiatan budidaya maggot melibatkan partisipasi masyarakat setempat untuk melanjutkan 
program dibawah pengelolaan Bumdes Desa Kapuk. Menurut Bibin et al. (2021), partisipasi melatih 
pemahaman dan sikap peserta pelatihan tentang pentingnya pengelolaan sampah organik untuk 
budidaya maggot sebagai alternatif pakan ikan. Rukmini (2019), budidaya maggot mampu 
mengurangi sampah organik sebanyak 3 kg/hari untuk setiap kandang. Pengolahan bahan organik 
untuk budidaya maggot bisa menjadi salah satu metode pengurangan sampah lingkungan dan 
memberikan nilai tambah penghasilan kepada masyarakat. Produksi maggot pada kegiatan KKN di 
Desa Kapuk, satu gram telur menghasilkan dua kilogram maggot siap panen, dengan total 14 Kg per 
siklus. Mokolensang et al (2018), maggot dapat dipanen tiap dua minggu, dan berpotensi sebagai 
pakan alternatif ikan budidaya.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Hasil kegiatan budidaya maggot berhasil dengan baik, tiap satu gram telur bisa menghasilkan 

dua kilogram maggot, dengan total produksi 14 kilogram per siklus. Beberapa produk yang dihasilkan 
dari larva maggot antara lain maggot hidup, maggot kering dan pelet maggot. Diharapkan 
keberhasilan budidaya maggot dapat menunjang kebutuhan pakan ikan budidaya untuk menuju desa 
mandiri pangan. Pengelolaan usaha selanjutnya oleh Bumdes Pemerintah Desa Kapuk, dan 
diharapkan dapat menjadi percontohan bagi masyarakat yang ingin mengembangkan usaha 
budidaya maggot. Sehingga meningkatkan pendapatan pembudidaya ikan. 
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